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JIKA MUNCUL MASALAH PEMBANGUNAN TOL DIY

PMU TP5 Siap Jembatani Masyarakat

Pembangunan Jalan Tol

di DIY ini meliputi tiga

trase atau ruas yaitu Jalan

Tol Yogya-Solo, Jalan Tol

Yogya-Bawen dan Jalan Tol

Yogya-Cilacap via Kulon-

progo. "Pembangunan Jalan

Tol di DIY itu sebenarnya

program strategisnya nasio-

nal, tetapi tugas PMU TP5

DIY tetap ada guna memas-

tikan pembangunan pusat

yang ada di daerah agar ti-

dak terjadi konflik kepen-

tingan," ujar Ketua PMU

TP5 DIY Rani Sjamsinarsi

di Gedhong Pracimosono

Komplek Kepatihan, Kamis

(4/3).

Rani mengatakan pemba-

ngunan Jalan Tol di DIY

khususnya trase Yogya-Solo

dan Yogya-Bawen sejauh ini

telah berjalan lancar. Pro-

gres pembangunan Jalan

Tol Yogya-Solo telah ber-

langsung pembayaran ganti

untung yang diikuti tahap-

an pembangunan konstruk-

si fisiknya. Selanjutnya per-

kembangan Jalan Tol Yog-

ya-Bawen tengah berlang-

sung tahapan sosialisasi

dan konsultasi publik pas-

camengantongi Izin Peneta-

pan Lokasi (IPL) atau Pe-

netapan lokasi (Penlok)

Gubernur DIY disusul ta-

hapan pembebasan lahan

nantinya.

"Ruas Jalan Tol Yogya-

Kulonprogo yang belum ada

IPL Gubernurnya, karena

pemrakarsa pembangunan

dalam hal ini Kementerian

Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat (PUPR)

belum mengirimkan doku-

men pengajuan penlok. Kita

masih menunggu karena

pusat belum mengirimkan

dokumen kelengkapan un-

tuk pengajuan IPL Guber-

nur DIY. Jika IPL sudah

terbit akan jelas trase yang

dilaluinya sebelum dilaku-

kan sosialisasi dan konsul-

tasi kepada warga terdam-

pak pembangunan jalan tol

tersebut," tuturnya.

Mantan Plt Sekda DIY

tersebut menyikapi muncul-

nya aksi penolakan atau

protes dari warga ter-

dampak pembangunan ja-

lan tol menegaskan sudah

menjadi bagian dari proses

pembangunan infrastruk-

tur. Adanya pro kontra ter-

hadap rencana pembangun-

an merupakan hal lumrah

yang biasa terjadi. Pihak-

nya tetap masih menunggu

pengajuan dokumen IPL

oleh pusat khususnya un-

tuk ruas Jalan Tol Yogya-

Kulonprogo atau Yogya-

Cilacap via Kulonprogo.

Apabila terjadi masalah

sosial maupun ekonomi de-

ngan masyarakat, pihaknya

akan turun menjembatani.

" Begitu pusat mengirim-

kan pengajuan penlok lalu

terbit IPL Gubernur DIY

maka barulah sosialisasi

dimulai. Dalam tahapan so-

sialisasi tersebut pasti ada

pembicaraan perihal ganti

untung, di sinilah warga

terdampak bisa mengetahui

luas lahannya yang ter-

dampak dan ganti untung

yang ditawarkan tim ap-

praisal hingga tahapan kon-

sultasi publik. Jalan bebas

hambatan ini kan program

pusat, jadi kita tunggu

pusat pengajuan panloknya

tetapi kalau ada masalah

dengan masyarakat maka

kita akan turun menjem-

batani," imbuh Mantan Ke-

pala Dinas Pekerjaan

Umum, Perumahan, Energi

dan Sumber Daya Mineral

(PUPESDM) DIY ini.   (Ira)

MTsN 1 Yogya Raih Prestasi Internasional
YOGYA (KR) --Prestasi mem-

banggakan diraih 20 siswa kelas

7 dan 8 MTsN 1 Yogyakarta di

masa pandemi Covid-19. Terbagi

dalam 4 tim kelas riset sukses

dalam kompetisi internasional,

Indonesia Inventors Day 2020.

Tiga tim memborong medali

emas dan satu tim lainnya

meraih medali perak yang

diserahkan  Rabu (3/2) di Aula

MTsN 1 Yogya, Giwangan,

Umbulharjo Yogya.

"Tiga medali emas dengan

karya inovasi perangkap wereng

elektrik tenaga surya, hand san-

itizer, masker otomatis, sedang

medali perak untuk karya ino-

vasi batako dari abu batu bara,"

tutur Kepala MTsN 1 Yogya

Mohammad Iriadi kepada KR

usai menyerahkan medali dan

piagam penghargaan.

Didampingi Koordinator

Kelas Riset Ruslina, Iriadi

menyebutkan kompetisi riset ini

dilaksanakan daring dalam

rangkaian The 7th International

Young Inventors Awards 2020

yang juga diikuti siswa dari

berbagai negara di Asia. 

"Hasil ini sesuai dengan sema-

ngat Menuju Madrasah Hebat

Bermartabat," tegas Iriadi.

Iriadi menyebutkan MTsN 1

Yogya saat ini aktif dalam ber-

bagai lomba, ikut  berkompetisi

dan terus berusaha meraih

penghargaan/prestasi setinggi-

tingginya. 

"Prestasi membanggakan

menginspiraai semua warga

madrasah dan semakin dekat

dengan masyarakat," ujarnya

menyebutkan 7 kelas yang dibu-

ka MTsN 1 Yogya setiap tahun

semuanya Kelas Unggulan. 

(R-4)

GOLKAR DIY 

Susun Pengembangan Parekraf Era Baru
YOGYA (KR) -

DPD Partai Golkar

DIY melalui Bidang

Pariwisata dan Eko-

nomi Kreatif (Pare-

kraf) mulai penyusu-

nan grand design pe-

ngembangan pereko-

nomian daerah me-

nyambut era baru. Ini

dimaksudkan untuk

menangkap peluang

bisnis era baru setelah

nantinya pandemi di-

nyatakan berakhir.

"Fokusnya adalah di bidang pari-

wisata dan ekonomi kreatif," terang

Wakil Ketua Bidang Parekraf DPD

Partai Golkar DIY Lilik Syaiful

Ahmad kepada wartawan di sela

memimpin rapat koordinasi di

Kantor DPD Golkar DIY, Jalan

Jenderal Sudirman Yogyakarta,

Rabu (3/3).

Menurut Anggota

Komisi C DPRD DIY

ini, para pelaku usaha

tidak boleh putus ha-

rapan. Justru seba-

liknya, inilah momen-

tum menata diri, ber-

pikir serta menyiap-

kan peluang bisnis

yang akan datang,

seiring berubahnya

pola bisnis akibat

pandemi. Dirinya ya-

kin perekonomian dan pariwisata di

DIY akan membaik lagi.

Oleh sebab itu, Lilik yang juga

Ketua Himpunan Pengusaha Kos-

goro 1957 (HPK) mendorong Bidang

Parekraf DPD Golkar se-DIY bisa

terlibat langsung bersinergi dengan

Pemda DIY serta pemerintah kabu-

paten/kota. (Dev)

KR-Juvintarto

Duapuluh siswa berprestasi dari MTsN 1 Yogya berfo-

to bersama usai meraih penghargaan internasional.

YOGYA (KR) - Project Management Unit Tim

Percepatan Pelaksanaan Program Prioritas

Pembangunan (PMU TP5) DIY senantiasa mela-

kukan monitoring perkembangan Program Prio-

ritas Pembangunan DIY dan Program Prioritas

Nasional di DIY, salah satunya program strategis

nasional adalah pembangunan Jalan Tol di DIY. 

PANGGUNG

AKTRIS sinetron

Syahnaz Sadiqah meng-

ungkapkan kisah dirinya

yang mengalami

kepanikan saat keluar-

ganya dinyatakan terpa-

par virus Covid-19. Ter-

lebih, kedua buah hati-

nya si kembar Zayn dan

Zunaira juga sempat di-

nyatakan positif virus

tersebut.

Melalui laman You-

Tubenya, Jeje & Nanas

Channel beberapa waktu

lalu, ia menceritakan ke-

panikan itu berawal keti-

ka keluarganya melaku-

kan tes swab PCR dan

dikabari oleh sang mana-

jer bahwa ia positif

Covid-19.

"Kejadiannya beberapa

bulan yang lalu itu kita

semua swab dan hasilnya

yang keluar duluan itu

adalah aku, Mbak Lasmi

(suster), Zayn dan Zuna-

ira, Jeje. Waktu itu aku,

Jeje, Zayn, Zunaira mau

syuting. Tiba tiba pas

sampai lokasi syuting ng-

gak boleh masuk tapi ng-

gak dibilangin kenapa.

Tiba-tiba aku ditelepon

lah sama manajernya

Jeje, dibilangin ada yang

positif (Covid). Aku tiba-

tiba kayak feeling gitu,

'Aku ya mbak? Iya kamu'.

Rasanya kayak langsung

bingung, aku harus nga-

pain karena aku di dalam

kamar, di situ ada ma-

mah, ada teteh aku lagi

ngumpul," kata Syahnaz.

Syahnaz yang dinyata-

kan positif Covid-19 pun

langsung melakukan iso-

lasi mandiri di rumah

Raffi Ahmad. Selang 6

hari, anaknya si kembar

Zayn dan Zunaira meng-

alami gejala panas dan

pilek dan hasil tes swab

keduanya dinyatakan

positif.

"Hari keenam isolasi,

tiba-tiba Jeje ngabarin,

kok Zayn panas ya,

Zunaira pilek. Itu aku in-

get banget lagi nonton

Korea. Itu rasanya je-

dang. Itu belum tau tuh

kalo Zayn, Zunaira posi-

tif. Mereka enggak ke

mana-mana, di rumah

aja, terus nggak ketemu

orang lain. Di rumah juga

nggak ada yang pilek, ng-

gak ada yang demam, itu

mau ketularan dari sia-

pa. Akhirnya manggil

orang untuk swab Zayn,

Zunaira di rumah dan

ternyata benarlah hasil-

nya mereka berdua posi-

tif," ujarnya.

Beruntungnya, si kem-

bar Zayn dan Zunaira

telah dinyatakan negatif

usai menjalani isolasi

mandiri bersama Syah-

naz selama seminggu pe-

nuh. Syahnaz dan Jeje

pun lega. Dia terus meng-

ingatkan pada publik

bahwa bahaya virus Co-

vid-19 masih terus meng-

intai. "Stay healthy guys

tetap semangat," tutup

Syahnaz. (Cdr) 

SYAHNAZ SADIQAH

Bingung Dinyatakan Terpapar Covid-19

SUTRADARA RISANG YUWONO

Transformasikan Ketoprak Tobong ke Cinema

V
AKUM pergelaran

sejak awal pandemi

silam, Risang Yu-

wono putra dari pendiri

satu-satunya ketoprak to-

bong Kelana Bakti Budaya

yang masih bertahan di

Jawa saat ini memimpin

kerja transformatif, me-

mindahkan estetika pang-

gung ketoprak ke layar

lebar dalam karya cinema

Ati Segara.

"Lulus IKJ, sebagai su-

tradara sekaligus penulis

skenario, saya berusaha

mengelaborasi latar be-

lakang ilmu perfilman de-

ngan menerjemahkan keto-

prak menuju bentuk baru

sebagai bahasa film

Indonesia, yaitu Folklore

Cinema," tutur Risang

kepada KR, Kamis (4/3).

Masuk dan tinggal di

Yogyakarta sejak 2006 artis

dan seniman ketoprak to-

bong  Sanggar Seni Bakti

Budaya di Cangkringan

Sleman (Tobong Institute)

yang dipimpinnya didu-

kung Mitra Seni Indonesia

dan kerja kolektif seniman,

budayawan lainnya bersa-

ma memperkenalkan karya

film terbaru Folklore Cine-

ma 'Ati Segara' (Hati

Samudera). Mencoba meng-

ungkapkan kisah 3 wanita

yang pernah menorehkan

sejarah bangsa melalui se-

potong peristiwa di masa

lalu.

"Pada Bagian 1: Keseja-

tian Cinta menggambarkan

cinta Pramudyawardani de-

ngan Rakai Pikatan yang

mampu menyatukan kera-

jaan Hindu-Budha di masa

itu. Kemudian Bagian 2:

Kekuatan yang Tersembu-

nyi dengan sejarah Kera-

jaan Mataram menggam-

barkan cinta Matahati dan

R Said, wanita sebagai istri

pemimpin mampu membela

dan memberikan per-

lindungan bahkan waktu

itu lahir tentara perempuan

yang ikut berperang mem-

bela negara," terang seni-

man kalahiran Semarang

tahun 1985 ini.

Sedang Bagian 3 Hati

Baja menceritakan seja-

rah peran Ibunda Pange-

ran Diponegoro Gusti

Mangkorowati yang turut

memberi semangat dalam

perlawanan pada Belanda,

bahkan Belanda hampir

bangkrut karena perlawa-

nan Diponegoro. (R-4)

SRMB Garap FTV dan Film Iklan
SELAIN memproduksi

film pendek untuk konsum-

si kanal Youtube, seniman

Kebumen yang tergabung

dalam Sekolah Rakyat

Melu Bae (SRMB) juga

menggarap FTV. Tiga perso-

nel SRMB yang menulis

naskah FTV dan di-

tayangkan di salah satu TV

swasta adalah Pitra Suwito,

Pekik Sat Siswo Nirmolo

dan Handoko Beye. Tiga

personel tersebut sudah

lama bergulat di dunia sas-

tra sejak masa acara Melodi

dan Puisi di Radio Siaran

Pemerintah Daerah (RSPD)

Kabupaten Kebumen Stu-

dio Indrakila dekade 1980-

an.

"Selain menggarap FTV

juga ada production house

dari Jakarta yang menga-

jak kerja sama dengan kami

membuat film pendek un-

tuk lomba," jelas Pitra

Suwito yang merupakan

salah satu pendiri SRMB, di

rumahnya bilangan Pasar

Rabuk, Minggu (28/2).

Rumah Pitra menjadi

sekretariat SRMB yang su-

dah berumur 18 tahun.

Menurut Pitra, SRMB juga

pernah diminta membuat

film pendek untuk iklan

layanan masyarakat pe-

sanan dari Pemkab setem-

pat.

Sedang film pendek seri-

al 'Yu Parti' episode ke-5

sudah siap produksi. Un-

tuk episode ke-4 sudah

proses editing. Masih de-

ngan pesan-pesan pada

masyarakat dengan sajian

sederhana dan kocak

menggunakan bahasa Ja-

wa dialek Kebumenan.

Epiode ketiga 'Yu Parti

Kredit Panci' membawa

pesan agar membiasakan

menabung. Episode ke-4

judulnya cukup sensasi

'Yu Parti Mbuwang Dhu-

wit'. Ini mengajak masya-

rakat untuk tidak mem-

buang sampah sembara-

ngan. Apalagi membuang

di sungai bisa mengaki-

batkan banjir. Lebih baik

sampah dikumpulkan dise-

tor ke bank sampah bisa un-

tuk membayar pajak PBB.

Kalau sampah dibuang sem-

barangan sama dengan

membuang uang.        (War)

KR- Istimewa

Syuting 'Yu Parti Mbuwang Dhuwit'.   

KR-Devid Permana

Lilik Syaiful Ahmad

KR - Istimewa

Syahnaz Sadiqah bersama si kembar Zayn dan

Zunaira.

KR-Istimewa

Risang Yuwono


